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(Studi Kasus: Industri Pembuatan Intip Wilayah Kota Surakarta) 
Abstrak 
Intip merupakan salah satu kearifan lokal yang harus dijaga eksistensinya. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mempertahankan eksistensi intip yaitu dengan melakukan inovasi pada produk intip 
yaitu PIEMIRSA (Pie intip Rasa-rasa) dengan menambahkan varian rasa intip yang awalnya terdiri rasa 
asin dan manis gula jawa menjadi 18 varian rasa. Inovasi produk saja tidak cukup, inovasi juga harus 
ditinjau dari aspek pemasaran karena kondisi intip yang mudah pecah dan hanya menggunakan plastik 
sehingga sangat beresiko ketika harus dipasarkan dalam jarak jauh. Berdasarkan permasalahan tersebut 
dibuatlah smart packaging for intip yang memperhatikan estetika, fungsi, kekuatan dan memberikan 
image positif bagi produk maupun lingkungan. Perancangan Smart Packaging dilakukan dengan metode 
Kansei Engineering dan eco-design. Langkah metode kansei tersebut adalah pengumpulan preferensi 
konsumen tentang packaging berupa kata sifat, uji kecukupan data, uji validitas realibilitas, analisis 
faktor, penentuan item dan kategori item, analisa conjoint melalui Software SPSS, dan menentukan 
konsep desain dan spesifikasi berdasarkan hasil uji conjoint. Konsep eco-design digunakan untuk 
menghasilkan packaging  yang sustainable. Selain itu dilakukan perhitungan Harga Pokok Produksi 
(HPP) Smart Packaging dan HPP PIEMIRSA setelah menggunakan Smart Packaging. Berdasarkan hasil 
dan pembahasan didapatkan spesifikasi desain Smart Packaging  dengan bentuk balok, ukuran kecil, 
warna natural, serta berbahan dasar bambu yang bersifat sustainable. Selain itu konsep eco-design 
diterapkan dengan penggunaan notice/warning berupa ajakan penerapan sistem yang sustainable. 
Sedangkan untuk HPP Smart Packaging yang didapat berdasar hasil perhitungan adalah sebesar Rp 
6.850,00/ unit dan HPP PIEMIRSA dengan menggunakan Smart Packaging sebesar Rp 20.254,00/ unit. 
Kata kunci: Intip, Smart Packaging, Eco-Design, Kansei Engineering, HPP. 
Abstracts 
Intip is one of the local wisdom that must be maintained the existence. One of the efforts made to preserve 
the existence of intip is with innovative products and its called PIEMIRSA intip (Pie Intip Rasa-rasa) by 
adding new flavors apart originally consisted of salty and sweet taste of sugar to 18 flavors. Product 
innovation alone is not enough, innovation must also be viewed from the aspect of marketing because the 
conditions intip is fragile and only use plastics that are particularly at risk when it should be marketed in 
the distance. Based on these problems made smart packaging for intip attention to aesthetics, 
functionality, strength and provide a positive image for the product and the environment. Design of Smart 
Packaging is done by the method of Kansei Engineering and eco-design. Kansei method step is the 
collection of consumer preferences of packaging in the form of adjectives, test the adequacy of the data, 
the validity reliability test, factor analysis, determination of items and categories of items, conjoint 
analysis through SPSS Software, and determines the design concept and specifications based on test 
results conjoint. The concept of eco-design used to produce packaging that is sustainable. Besides the 
calculation of Cost of Production (HPP) HPP Smart Packaging and PIEMIRSA after use the Smart 
Packaging. Based on the obtained results and discussion of design specifications Smart Packaging with a 
beam shape, small size, natural color, as well as made from bamboo that is sustainable. Besides the 
concept of eco-design is applied to the use of notice / warning in the form of solicitation implementation 
of sustainable systems. HPP Smart Packaging obtained based on the result of the calculation is Rp 
6.850,00 / unit and HPP PIEMIRSA using Smart Packaging Rp 20.254,00 / unit. 
Kata kunci: Intip, Smart Packaging, Eco-Design, Kansei Engineering, HPP. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jajanan tradisional tumbuh di beberapa Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Surakarta. 
Bermula dari masyarakat yang ingin mandiri secara ekonomi dengan kemampuan modal terbatas, 
kelompok kecil tersebut dapat tumbuh dan berkembang menjadi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) (Setyanto, dkk., 2012). Dalam hal ini UMKM yang difokuskan adalah UMKM intip 
 2 
 
wilayah Surakarta. Diperlukan inovasi untuk merevitalisasi intip menjadi produk kreatif, salah 
satunya adanya inovasi intip PIEMIRSA (Pie Intip Rasa-rasa) dengan berbagai topping. Namun, 
Inovasi produk saja ternyata tidak cukup, perlu adanya pengembangan inovasi lain yang dapat 
menunjang keberadaan jajanan intip di pasaran ditinjau dari segi pemasaran yang  belum dapat 
berkembang karena kondisi intip yang rawan pecah sehingga beresiko ketika pengiriman jarak jauh. 
 
Gambar 1. Intip yang pecah akibat resiko pengiriman 
Packaging sebagai daya tarik produk memiliki kekuatan yang dapat memberikan brand 
image suatu produk karena costumers melihat sisi luar produk terlebih dahulu ketika akan membeli 
intip. Pandangan lainnya adalah bagaimana packaging tersebut dapat menjaga kondisi intip utuh 
ketika pengiriman jarak jauh. Packaging intip berupa plastik dengan tambahan kardus yang 
disatukan dengan perekat, ketika pengiriman kurang menunjukkan identitas produk, selain itu 
kondisi tersebut menyebabkan costumers ragu dalam membeli intip. 
Situasi memberikan pandangan baru dimana seorang pengusaha intip harus memperhatikan 
“Human Kansei” seperti perasaan, citra, dan keinginan costumers guna menerjemahkan informasi 
terkait menjadi design yang tepat guna dalam suatu pengembangan produk baru dan memberikan 
brand image positif bagi produk terkait. Bentuk kongkrit mengenai ide ini telah dikembangkan 
dalam “Kansei Engineering” oleh Nagamachi yang digunakan menjadi sebuah teknologi guna 
mendukung pengambilan keputusan dari costumers dan kekreatifitasan design (Nagamichi, 1995). 
Kansei Engineering merupakan jenis teknologi erat kaitannya dengan ergonomik manusia 
yang memberikan definisi akan proses psikologis manusia seperti perasaan, emosi, keinginan akan 
produk yang dapat dijadikan elemen-elemen design produk yang sesuai ditinjau dari bentuk, 
ukuran, dan warna untuk menentukan keinginan konsumen yang ditinjau dari packaging melalui 
citra dan keinginan perasaan costumers sehingga dapat mendukung kreatifitasan designer dalam 
menerjemahkan keinginan costumers kedalam sebuah produk. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan perancangan dan pembuatan packaging 
intip yang tepat berupa  smart packaging intip, guna menjaga kondisi makanan tetap baik. Smart 
packaging ini diharapkan dapat meningkatkan brand image dan nilai ekonomis dari jajanan intip 
sedangkan konsep eco design digunakan agar tidak memberikan dampak negatif bagi lingkungan. 
Upaya tersebut secara tidak langsung dapat membantu industri intip agar dapat bersaing, bertahan, 




Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka dibuatlah smart packaging intip 
dengan metode Kansei Engineering dan konsep Eco-Design. Smart packaging memiliki arti yang 
luas, dimana smart yang dimaksudkan disini mencakup berbagai aspek fungsional. Aspek tersebut 
memiliki penyesuaian akan berbagai objek yang ada (produk yang dikemas) meliputi makanan, 
minuman, obat-obatan, produk rumah tangga, dan lain-lain (BPOM RI, 2013). Kansei Engineering 
adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi aspek psikologis konsumen saat 
berinteraksi dengan produk dan menemukan hubungan antara perasaan tersebut dengan 
karakteristik produk (Nagamachi, 2010). Sedangkan terkait eco-design merupakan salah satu 
pendekatan dengan mempertimbangkan dampak pemakaian barang yang didesain terhadap 
kerusakan alam lingkungan. Tidak hanya pada saat pemakaian barang saja, namun termasuk 
keseluruhan life cycle dari barang tersebut. Eco-design adalah sebuah tanggung jawab yang tumbuh 
serta pemahamam masyarakat akan pentingnya konservasi terhadap kelestarian lingkungan. Pada 
intinya eco-design adalah cara mendesain suatu produk yang efektif, karena tidak ada solusi yang 
cepat untuk menangani kerusakan lingkungan yang diakibatkan sistem dan pola produksi yang non 
sustainable (Wibowo, 2013). Penyelesaian penelitian diperlukan tahapan yang saling 
berkesinambungan dengan uraian tahapan sebagai berikut:  
2.1 Obyek Penelitian 
 Penelitian ini didasarkan pada beberapa produsen intip PIEMIRSA dan UMKM Solo baik 
yang terdaftar di BAPPEDA ataupun tidak, costumers intip, serta masyarakat secara umum yang 
mengetahui produk intip sejumlah 45 responden dengan range usia 18-60 tahun dan terbagi antara 
laki-laki dan perempuan. Berikut sebaran respoden yang telah diteliti: 





Customers Intip Piemirsa atau UKM intip daerah Solo 10 
Masyarakat umum 8 
Produsen Intip Piemirsa dan UKM intip daerah Solo 5 
Perempuan 
Customers Intip Piemirsa atau UKM intip daerah Solo 10 
Masyarakat umum 7 
Produsen Intip Piemirsa dan UKM intip daerah Solo 5 
2.2 Identifikasi Permasalahan 
Intip yang pecah akibat pengiriman jarak jauh dan tidak adanya notice informasi yang jelas terkait 
produk menjadi penyebab minimnya kepercayaan konsumen akan kualitas produk. Sehingga tujuan 
penelitian ini yaitu menciptakan packaging yang berupa smart packaging intip yang memperhatikan 




2.3 Pengumpulan Data 
Langkah pengumpulan data didapatkan berdasar studi lapangan yang terdiri dari wawancara dan 
observasi langsung di lapangan, serta kuesioner yang terdiri dari semantic differencial (SD) 1 dan 2.  
2.4 Prosedur Kansei Engineering 
1.  Pengumpulan preferensi konsumen tentang packaging berupa kata sifat.  
Kansei word berupa kata sifat diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 
reponden terkait yang dalam pengolahan melalui software SPSS. 
2.  Uji kecukupan data. 
Uji kecukupan data digunakan untuk mengetahui apakah data hasil pengukuran dengan tingkat 
kepercayaan dan tingkat ketelitian tertentu jumlahnya telah memenuhi atau tidak. Menurut 
(Haslindah, 2007) tingkat ketelitian adalah penyimpangan maksimum dari hasil pengukuran 
terhadap nilai sebenarnya, sedangkan tingkat kepercayaan merupakan besarnya keyakinan 
probabilitas bahwa data yang kita dapatkan terletak dalam tingkat ketelitian yang telah 
ditentukan. Syarat uji kecukupan data adalah apabila N’ (hasil perhitungan) lebih kecil dari N 
(jumlah data). Persamaanya adalah sebagai berikut : 
N’ =                                                                                      
Keterangan : 
N’ = Jumlah Pengamatan yang seharusnya dilakukan 
k = Tingkat kepercayaan dalam pengamatan (k=2, 1-α=95%) 
s = Derajat ketelitian dalam pengamatan (5%) 
N = Jumlah pengamatan yang telah dilakukan 
Xi = Data Pengamatan 
3.  Uji validitas realibilitas 
Uji ini menggunakan software SPSS dengan tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan (n-
2), dimana n adalah jumlah responden. 
a. Uji Validitas 
Hipotesis : 
H0: Nilai variabel dan nilai faktor mempunyai hubungan positif (valid) 
H1: Nilai variabel dan nilai faktor tidak memiliki hubungan posistif (tidak valid) 
Tingkat signifikansi :Α = 0.05; df= n-2 = 45-2 = 43; rtabel = 0.301 




b. Uji Reliabilitas 
Hipotesis : 
H0: Nilai variabel dan nilai faktor mempunyai hubungan positif (reliable) 
H1: Nilai variabel dan nilai faktor tidak memiliki hubungan posistif (tidak reliable) 
Tingkat signifikansi : Α = 0.05; df= n-2 = 45-2 = 43; rtabel = 0.301 
Titik krisis: H0 diterima jika r alpha ≥ r table dan H0 ditolak jika r alpha < r table 
4.   Analisis faktor 
Setelah melewati tahapan di atas maka akan dilakukan tahapan evaluasi. Analisa faktor 
ini digunakan guna meringkas informasi yang didapatkan dan menentukan poros ruang semantic 
setelah evaluasi SD ini, berikut langkahnya:  
a. Membentuk Matrik korelasi 
b. Uji KMO (kasier-meyer-olkin) dan bartless. 
Hipotesis : 
H0 : Variable dapat digunakan untuk analisa selanjutnya 
H1 : Variable tidak dapat dianalisa lebih lanjut 
Titik krisis: 
H0 diterima jika, Nilai KMO > 0.05 
H0 ditolak jika, Nilai KMO < 0.05 
c. Analisa Matrik Anti Image 
Nilai MSA (Measure of sampling adequency) memiliki range antara 0 sampai 1. 
5.  Penentuan item dan kategori item 
Elemen design dibagi menjadi dua yaitu item dan kategori item untuk menyiapkan sampel, 
dimana sampel tersebut akan dijadikan acuan design produk yang akan dipilih para respoden 
dalam SD 2 untuk menghasilkan pendekatan design smart packaging. 
6.  Analisa conjoint melalui Software SPSS 
Analisa Conjoint merupakan suatu teknik analisa yang digunakan untuk menetukan tingkat 
kepentingan yang relative berdasarkan presepsi pelanggan yang dibawa oleh suatu produk 
tertentu dan nilai kegunaan yang muncul dari atribut-atribut produk terkait.  
7.  Menentukan konsep desain dan spesifikasi berdasarkan hasil uji conjoint 
Penentuan konsep desain diperoleh berdasakan hasil uji cpnjoint dimana nantinya konsep design 





2.5 Estimasi Biaya 
Estimasi Biaya dimaksudkan untuk mengetahui HPP (Harga Pokok Produksi) smart Packaging dan 
HPP produk intip setelah diaplikasikan smart packaging. 
2.6 Perancangan Produk 
Pembuatan produk (smart packaging for intip) peneliti mempercayakannya di tempat tenaga ahli 
terkait yang berada di daerah Bantul Yogyakarta. 
2.7 Pengujian Hasil Penelitian 
Pengujian Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah smart packaging for intip yang 
dihasilkan sudah sesuai dengan performansi dan juga untuk mengetahui apakah smart packaging for 
intip sudah sesuai dengan tujuan dan fungsi yang diharapkan. 
2.8 Analisa Hasil dan Evaluasi 
Setelah melalui tahap pengujian, maka akan dilakukan analisa hasil dan evaluasi dari hasil 
penelitian berupa smart packaging for intip dengan konsep eco-design. Selain itu akan dilakukan 
evaluasi terkait kelebihan dan kekurangan dari hasil yang didapatkan pada penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data 
Observasi dilakukan secara langsung dengan mendatangi 21 UMKM intip di wilayah Solo. Salah 
satu permasalahan yang ditemukan yaitu pada kemasan/ packaging yang tidak dapat menjaga intip 




Gambar 2. Kondisi existing packaging intip 
1. Penggunaan plastik untuk packaging intip dilakukan berkali-kali. 
2. Packaging plastik ditali saja menyebabkan tidak tertutupnya produk intip secara rapat. 
3. Penggunaan buble wrap yang tidak efektif  
a. Bubble wrap dengan harga Rp. 5000,00/m. 
b. Bubble wrap yang dibutuhkan boros dan high cost  
c. Penggunaan buble wrap yang tidak sebanding dengan prosentase dalam mengamankan intip. 
4. Penggunaan kardus yang tidak efektif dan efisien 
a. Tidak ada kardus yang sesuai dengan ukuran standar intip.  
b. Memotong kardus untuk menyesuaikan kuantitas intip yang menimbulkan waste. 
c. Menambahkan packaging kayu, sehingga menambah harga ongkos kirim.  
d. Penggunaan perekat yang berlebihan yang menimbulkan waste dan cost tambahan. 
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5. Membutuhkan waktu lama. 
6. Tidak rapi dan justru memberikan image negatif terhadap produk terkait. 
7. Volumetrik yang tidak sesuai sehingga menimbulkan efek biaya ongkos kirim yang lebih mahal. 
8. Tidak ada informasi produk secara lengkap (tidak informatif). 
9. Tidak adanya notice (tanda), ajakan, saran (advice) yang ditujukan kepada costumers terkait 
kesadaran diri terhadap lingkungan sekitar. 
10. Penggunaan bahan baku yang berdampak negatif bagi  lingkungan. 
Secara umum dari permasalahan yang telah diutarakan, gambaran packaging yang 
diharapkan adalah suatu smart packaging berupa active packaging for intip dengan konsep eco 
design. Smart packaging dalam hal ini fungsinya disesuaikan dengan produk intip yaitu dapat 
menjaga kondisi intip tetap dalam kondisi sempurna selama rantai distribusi, sedangkan untuk eco 
design yang dimaksud disini adalah dengan cara meminimkan row material, menggunakan bahan 
dasar ekonomis dan ramah lingkungan sehingga tidak memberikan cost impact yang besar dalam 
pembuatannya dan tidak menimbulkan bad impact pada lingkungan sekitar. 
3.2 Penentuan Kansei Word 
Langkah awal yaitu menentukan Kansei Word dengan memberikan deskripsi gambaran dari 
packaging berdasarkan citra atau pandangan responden akan gambaran packaging yang telah 
diperlihatkan sehingga didapatkan 19 Kansei Word pada penelitian awal. Kemudian dari Kansei 
Word tersebut dieliminasi menjadi 13 Kansei Word yang relevan dan sesuai dengan keingingan dari 
pelanggan. Berikut Kansei Word  yang didapat dari observasi. 
Tabel 2. Kansei Word hasil observasi 
No Kansei Word 
1 Biasa 
2 Tidak Praktis 
3 Tidak Menarik 
4 Mahal 
5 Tidak Fleksibel 
6 Berantakan 
7 Rapuh 
8 Tidak Informatif 
9 Tidak Aman 
10 Susah Dibuka 
11 Kotor 
12 Rumit  
13 Berbahaya 
3.3 Evaluasi Sematic Differential (Kuesioner 1) 
Berdasarkan 13 Kansei Word yang didapatkan dan sesuai dengan keinginan pelanggan, 
kuesioner dibagikan kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya dengan menggunaan 
skala 5 pada kuesioner yang diberikan.  
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3.4 Uji Kecukupan Data 
Data yang diperoleh, digunakan untuk uji kecukupan data guna mengetahui data yang 
diambil apakah sudah memenuhi syarat pemenuhan sampel yang diperlukan seperti berikut: 
N’ = = 33.712 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil N’ sebesar 33,712, sedangkan N sebesar 45 
dimana nilai tersebut menunjukkan nilai N ≥ N’ sehingga data yang digunakan sudah cukup. 
3.5 Uji Validitas 
Uji ini bertujuan untuk menunjukkan Kansei Word yang diuji dalam kuesioner dapat 
menggambarkan valid atau tidak image dari packaging. Uji ini mengggunakan SPSS v. 16 dengan 
Α = 0.05; df= n-2 = 45-2 = 43; rtabel = 0.301. Data dapat dikatakan valid jika nilai r kalkulasi ≥ r 
table. Berikut hasil pengolahan data iterasi ke-1 dan iterasi ke-2 yang ditunjukan pada tabel 3 dan 4. 
Tabel 3. Validitas iterasi pertama 
Kansei Word Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
Unik 0.493 Valid 
Praktis 0.528 Valid 
Menarik 0.537 Valid 
Murah 0.423 Valid 
Fleksibel 0.1 Tidak Valid 
Rapi 0.61 Valid 
Kuat 0.432 Valid 
Informatif 0.596 Valid 
Aman 0.12 Tidak Valid 
Mudah Dibuka 0.656 Valid 
Bersih 0.557 Valid 
Sederhana 0.444 Valid 
Ramah Lingkungan 0.373 Valid 
Hasil dari uji validitas iterasi pertama menunjukkan bahwa terdapat 2 variabel yang tidak 
valid dikarenakan nilai rkalkulasi < 0.301 sehingga 2 variabel tersebut dihapus dari daftar variabel. 
Tabel 4. Validitas Iterasi Kedua 
Kansei Word Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
Unik 0.526 Valid 
Praktis 0.522 Valid 
Menarik 0.515 Valid 
Murah 0.443 Valid 
Rapi 0.611 Valid 
Kuat 0.444 Valid 
Informatif 0.61 Valid 
Mudah Dibuka 0.638 Valid 
Bersih 0.577 Valid 
Sederhana 0.439 Valid 
Ramah Lingkungan 0.38 Valid 




3.6 Uji Realibilitas 
 Pengujian dengan software SPSS Α = 0.05; df= n-2 = 45-2 = 43; rtabel = 0.301. Nilai ralpha 
dari kolom Guttman Split-Half Coefficient, didapatkan hasil ralpha > rtabel dengan nilai 0.776>0.301 
sehingga dinyatakan Reliable. 










N of Items 5
b
 
Total N of Items 11 
Correlation Between Forms 0.635 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length 0.777 
Unequal Length 0.778 
Guttman Split-Half Coefficient 0.776 
3.7 Analisis Faktor 
Berdasarkan 11 variabel yang dinyatakan valid dan reliable pada uji validitas dan realibilitas 
sebelumnya, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis faktor menggunakan tes KMO 
(Kasier -Mayer- Olkin) dan bartlett’s dengan hasil pada tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Tes KMO dan Bartlett’s 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0.761 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 178.719 
Df 55 
Sig. 0 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy > 0.5 yaitu sebesar 0.761. Maka analisis faktor dapat dilanjutkan. Sedangkan pada tes 
MSA dari korelasi anti-image dalam matrix anti-image dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Tes MSA  
Kansei Word Nilai MSA Keterangan 
Unik 0.862 Layak 
Praktis 0.717 Layak 
Menarik 0.754 Layak 
Murah 0.679 Layak 
Rapi 0.789 Layak 
Kuat 0.653 Layak 
Informatif 0.844 Layak 
Mudah Dibuka 0.799 Layak 
Bersih 0.833 Layak 
Sederhana 0.71 Layak 
Ramah Lingkungan 0.684 Layak 
Perhitungan Tes MSA menunjukkan nilai MSA dari masing-masing variabel > 0.5. Variabel 
yang layak untuk dianalisis adalah variabel yang memiliki nilai MSA > 0.5, sehingga dari ke-11 




3.8 Penentuan dan Kategori Item 
Design smart packaging for intip dengan konsep eco design dibagi menjadi beberapa item 
yaitu bahan, bentuk, ukuran, warna dengan kategori/ atribut setiap item yang ditunjukan tabel 8. 
Tabel 8. Item dan Kategori Smart Packaging for Intip 














Langkah selanjutnya adalah menentukan sampel dari packaging, dengan kriteria sampel 
sesuai dengan item dan kategori yang ditunjukan pada tabel 9. 
Tabel 9. Item dan kategori masing-masing sampel 
No Sampel Bentuk Bahan Warna Ukuran 
1 Balok Kayu Non Natural Besar 
2 Balok Bambu Natural Kecil 
3 Balok Karton Natural Besar 
4 Tabung Kayu Natural Kecil 
5 Tabung Karton Non Natural Kecil 
6 Tabung Bambu Non Natural Besar 
7 Tabung Karton Natural Besar 
8 Balok Karton Non Natural Kecil 
3.9 Evaluasi Semantic Differential II (Kuesioner II) 
Kuesioner kedua diberikan untuk mengetahui keinginan responden terhadap hubungan kansei 
words  dengan elemen design produk. Hal tersebut dilakukan dengan evaluasi kansei word pada 
setiap sampel yang telah diberikan kepada responden. Sampel yang diberikan sejumlah 8 sampel 
sesuai dengan spesifikasi setiap sampel terkait. Kuesioner kedua tidak jauh berbeda dengan 
kuesioner pertama yaitu dengan menggunakan skala 5. Hasil dari kuesioner diambil dari nilai rata-
rata setiap kansei word setiap sampel, kemudian akan dijadikan input pada analisa conjoint. 
3.10 Analisa Conjoint  
Uji conjoint memiliki fungsi untuk mengetahui hubungan antara elemen design dengan 
Kansei Word sesuai dengan hasil pada Semantic Differential 2, sebelumnya diperlukan penentuan 
sampel minimum, dengan 4 item dengan 9 kategori item. Sehingga sampel minimum yang 
dibutuhkan berdasarkan persamaan 3 yaitu (Jumlah kategori item-jumlah item) + 1  (9-4)+1= 6, 
sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan sudah tercukupi karena hasil pengolahan deret orthogonal 
melalui SPSS didapatkan kombinasi sebanyak 8 sampel (lebih dari sampel minimum). Berdasarkan 
output conjoint ditunjukan pada tabel 10. 
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Tabel l 0. Hasil perhitungan uji conjoint dengan SPSS 
overall Utilities 
 





Balok 0.005 0.08 
Tabung -0.005 0.08 
BAHAN 
Karton -0.171 0.107 
Kayu -0.087 0.125 
Bambu 0.258 0.125 
WARNA 
Natural 0 0.08 
Non 0 0.08 
UKURAN 
Besar -0.085 0.08 
Kecil 0.085 0.08 




BENTUK 12.507   Value Sig. 
BAHAN 52.285 Pearson's R 0.867 0.003 
WARNA 15.89 Kendall's tau 0.786 0.003 
UKURAN 19.317 
   
Nilai negatif menunjukkan kategori desain lebih condong pada sisi kiri (negatif) dari kansei 
word terkait., begitu juga sebaliknya. Jika terdapat nilai nol pada utility estimate, maka kategori 
tersebut menunjukkan bahwa kategori tidak terpengaruh pada kansei word yang ada,sedangkan jika 
terdapat dua kategori atau lebih dalam satu kansei word maka akan dipilih nilai terbesar 
3.11 Analisa Pentingnya Faktor 
Perhitungan analisa faktor digunakan untuk mengetahui prosentase faktor terhadap 
konstribusi masing-masing kansei word terkait hasil uji conjoint, maka didapat rata-rata importance 
value paling besar yaitu pada bahan yang memiliki keterkaitan dengan konsep eco-design. 
3.12 Analisa Pembahasan Conjoint 
Analisa bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel estimasi dengan image 
konsumen pada kansei word. Nilai korelasi pearson dan kendall berdasarkan hasil conjoint pada 
nilai value dan nilai significant dalam tabel correlation. Berikut adalah hipotesa nilai significant : 
H0 : korelasi memiliki signifikansi yang kuat  
H1 : korelasi memiliki signifikansi yang tidak kuat 
Area kritis :  
H0 Diterima jika, sig. < 0.05  
H0 Ditolak jika,  sig. > 0.05 
Nilai value dan significant menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson dan kendall menunjukkan 
terdapat hubungan yang kuat antara variabel estimasi dengan image konsumen yang ditunjukan 




3.13 Konsep Desain dan Spesifikasi 
Berdasarkan pendekatan elemen desain sebelumnya didapatkan 22 pendekatan. Dimana 
elemen desain tersebut tercipta berdasarkan banyaknnya nilai terbesar dari tiap item yang sering 
muncul, dengan nilai terbesar pada setiap elemen desain terdiri dari  bentuk balok, bahan bamboo, 
warna : non natural/ natural, ukura kecil. Selain itu, smart packaging dibuat secara informatif baik 
dalam segi rasa, tanggal kadaluarsa, tanda recycle dan sebagainya. Mengenai konsep eco-design 
yaitu cara mendesain suatu produk yang efektif, karena tidak ada solusi yang cepat untuk 
menangani kerusakan lingkungan yang diakibatkan sistem dan pola produksi yang non sustainable. 
Konsep eco-design yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 
a. Penggunaan bahan baku yang memiliki daur hidup yang cepat seperti bambu, dapat menjadi 
bahan daur ulang untuk produk lainnya ketika memang sudah tidak layak pakai. 
b. Memberikan notice (tanda), ajakan, saran (advice) yang ditujukan kepada costumers terkait 
kesadaran diri terhadap lingkungan sekitar. 
c. Smart packaging yang dapat digunakan untuk pengiriman barang lainnya. 
 Smart packaging memiliki fungsi pelengkap antara packaging primer yang menggunakan 
plastik food grade dan packaging sekunder untuk melengkapi fungsi active packaging yang 
menjaga kondisi produk tetap sempurna selama rantai distribusi, selain itu smart packaging 
dilengkapi dengan pemanfaatan silica gel atau oxsygen scavenger yang digunakan untuk mencegah 
reaksi pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur. 
3.14 Estimasi Biaya 
Berikut adalah perhitungan HPP dari active packaging dan produk PIEMIRSA dapat dilihat pada 
tabel 11. 
Tabel 11. HPP Active packaging for Intip 
No Biaya Nominal (Rp) Jumlah Produk 
1 Biaya bahan baku habis pakai 445000 
100 
2 Biaya Penunjang 70000 
3 Biaya Overhead 170000 
4 Total 685000 
5 HPP 6850 
 HPP  : total biaya tetap/ jumlah produk= Rp 685.000,00/ 100 = Rp 6.850,00/ kemasan 
Jadi, harga per unit produk smart packaging yaitu sebesar Rp 6.850,00/ unit.  






Tabel 12. HPP PIEMIRSA dengan Active Packaging for Intip 
Total Biaya Produk Harga (Rp) Jumlah Produk 





Biaya Habis Pakai 9650200 
Biaya Perjalanan 90000 
Biaya Lain-lain 981433.3333 
Total  11914533.33 
HPP 11914.53333 
% penjualan 8340,173333 
Harga jual produksi 20254,70667 
LABA/ produk 8340,173333 
Biaya Tetap: biaya penunjang+biaya habis pakai+biaya perjalanan+biaya lain-lain+ biaya overhead 
+biaya depresiasi yaitu Rp 11.914.533, sehingga didapat HPP sebesar Rp 11.914,00 untuk 
pembuatan 1000 unit produk. 
3.15 Perancangan dan Pembuatan Smart Packaging for Intip 















Gambar 4. Produk jadi Smart Packaging 1 dan 2 









4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berikut adalah kesimpulan hasil penelitian: 
1. Citra image atau keinginan konsumen dapat dilihat pada 11 kansei word yang ada dan berupa 
kata sifat, diantaranya adalah unik, praktis, menarik, murah, rapi, kuat, informatif, mudah 
dibuka, bersih, sederhana, dan ramah lingkungan. Dimana sebelas kansei word tersebut 
didapatkan dari semantic differencial 1 (kuesioner pertama).  
2. Terdapat 8 sampel yang digunakan dari 9 kategori item  berdasarkan 4 item yang ada seperti 
bentuk, bahan, warna, dan ukuran sebagai bahan pengujian semantic differencial 2 (SD2). Hasil 
yang didapatkan berupa spesifikasi yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan smart 
packaging dengan konsep eco-design, diantaranya adalah: 
a. Bentuk: Balok, memiliki kuantitas sebanyak 7 kali dalam pendekatan elemen design tiap 
kansei word positif, dimana balok memiliki nilai sebesar 0.005 pada kolom utility estimate 
atau lebih besar dari nilai item tabung.   
b. Bahan : Bambu, memiliki kuantitas 8 kali dalam pendekatan elemen design kansei word 
positif, balok memiliki nilai sebesar 0.258 pada kolom utility estimate atau lebih besar dari 
nilai item karton dan kayu.   
c. Warna : Non Natural/ Natural, item non natural memiliki kuantitas muncul lebih banyak 
dalam pendekatan elemen design kansei word positif dengan nilai utility estimate kedua item 
sebesar 0. 
d. Ukuran : Kecil, memiliki kuantitas muncul sebanyak 10 kali dalam pendekatan elemen 
design pada kansei word positif yang ada, dimana ukuran kecil memiliki nilai sebesar 0.085 
pada kolom utility estimate. 
3. Smart packaging berupa active packaging for intip dengan konsep eco-design memiliki nilai 
tambah dimana seiring berkembangnya jaman dengan munculnya produk PIEMIRSA (Pie Intip 
Rasa-rasa) diperkuat dengan sistem active packaging guna menjaga kondisi intip tetap utuh 
dengan packaging yang kuat, pemanfaatan salah satu dari oxygen scavenger atau silica gel 
dengan plastik yang di sealer guna memperpanjang umur produk, serta penerapan konsep eco-
design  seperti penggunaan bahan bambu sebagai bahan utama smart packaging karena daur 
hidupnya yang cepat dan ramah lingkungan, serta food grade. Selain itu, penggunaan notice 
ajakan untuk menerapkan sistem sustainable seperti buanglah sampah pada tempatnya, 
penggunaan notice tempat sampah 3 warna, tanda recycle, dan tanda lainnya yang dapat dilihat 
pada gambar 9 merupakan salah satu upaya untuk menangani kerusakan lingkungan.  
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4. Design smart packaging berupa active packaging for intip memiliki warna natural disesuaikan 
dengan sampel indentitas produk dari salah satu produsen intip yaitu intip PIEMIRSA. 
5. Melalui perhitungan estimasi biaya design smart packaging yang berupa active packaging for 
intip didapatkan hasil HPP sebesar Rp. 6.850,00/smart packaging. Dimana ketika di combine 
dengan HPP produk PIEMIRSA  dengan 16 macam topping rasa  dan setelah penerapan smart 
packaging didapatkan hasil sebesar Rp. 20.254,00. Harga tersebut terhitung ekonomis namun 
bersaing, dibandingkan dengan produk sejenis dengan hanya dua rasa dan packaging plastik 
seadanya. 
Berikut adalah saran yang dapat dikemukakan berdasarkan dari hasil penelitian ini : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kansei word dengan kuantitas yang lebih 
banyak guna lebih melengkapi goal ataupun tujuan penelitian.  
2. Penambahan item dan kategori item yang lebih spesifik untukpenyempurnaan konsep design 
pada penelitian selanjutnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih dapat menambahkan konsep-konsep lainnya yang dapat 
memperkuat fungsi smart packaging yang dihasilkan. 
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